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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pembiasaan shalat berjama’ah

yang dilaksanakan di madrasah, salah satunya ialah di MTs Miftaahul Uluum
Sutojayan Blitar. Di MTs tersebut pembiasaan shalat berjama’ah dilaksanakan
pada waktu shalat dhuha dan shalat dhuhur, ketika peneliti amati dengan peserta
didik melaksanakan pembiasaan shalat berjama’ah tersebut dapat menumbuhkan
sikap disiplin dan tanggung jawab peserta didik misalnya terhadap waktu, dan
tugasnya, seperti datang kesekolah tepat waktu agar dapat mengikuti shalat dhuha
secara berjam’ah, ketika ditunjuk menjadi imam shalat peserta didik siap dan
bertanggung jawab untuk melaksankannya. Karena kedisiplinan dan tanggung
jawab tidak bisa dilakukan secara paksa dan instan maka perlu adanya pembiasaan
melakukan hal-hal yang baik, salah satunya ialah melalui pembiaasaan shalat
berjama’ah ini. Oleh karena itu peneliti ingin membuktikan apakah terdapat
pengaruh pembiasaan shalat berjama’ah terhadap kedisiplinan dan tanggung
jawab peserta didik kelas VII MTs Miftaahul Uluum Sutojayan Blitar.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah: (1) Adakah
pengaruh pembiasaan shalat berjama’ah terhadap kedisiplinan peserta didik kelas
VIl MTs Miftaahul Uluum Sutojayan Blitar? (2) Adakah pengaruh pembiasaan
shalat berjama’ah terhadap tanggung jawab peserta didik kelas VII MTs Miftaahul
Uluum Sutojayan Blitar? (3) Adakah pengaruh pembiasaan shalat berjama’ah
terhadap kedisiplinan dan tanggung jawab peserta didik kelas VII MTs Miftaahul
Uluum Sutojayan Blitar?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis penelitian korelasi
yang merupakan salah satu bagian dari penelitian ex-post facto. Populasi pada
penelitian ini sebanyak 90 peserta didik kelas VII MTs Miftaahul Uluum
Sutojayan Blitar, karena jumlah populasi kurang dari 100, maka peneliti
mengambil seluruh populasi sehingga penelitian ini adalah penelitian populasi.
Yang terdiri dari 32 peserta didik kelas VII A, 25 peserta didik kelas VII B, dan
33 peserta didik kelas VII C. Variabel bebas pada penelitian ini adalah
pembiasaan shalat berjama’ah dan variabel terikatnya kedisiplinan dan tanggung
jawab. Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan angket atau kuesioner
kepada peserta didik. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji korelasi, dan uji analisis linier
berganda dengan menggunakan bantuan SPSS 25.0 for windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara pembiasaan shalat berjama’ah terhadap kedisiplinan peserta
didik kelas VII MTs Miftaahul Uluum Sutojayan Blitar, dengan nilai korelasi
(0,402 > 0), dan nilai sig p-value (0,000 < 0,05). Yang menyatakan bahwa H,
diterima dan Hp ditolak. (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
pembiasaan shalat berjama’ah terhadap tanggung jawab peserta didik kelas VII
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MTs Miftaahul Uluum Sutojayan Blitar, dengan nilai korelasi (0,269 > 0), dan
nilai sig p-value (0,010 < 0,05). Yang menyatakan bahwa H, diterima dan Ho
ditolak. (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pembiasaaan shalat
berjama’ah terhadap kedisiplinan dan tanggung jawab peserta didik kelas VII
MTs Miftaahul Uluum Sutojayan Blitar, dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Yang
menunjukkan bahwa nilai sig uji simultan (uji F) lebih kecil dari pada probabilitas
a 5% dan pada R square menunjukan bahwa variabel pembiasaaan shalat
berjama’ah mempengaruhi kedisiplinan dan tanggung jawab sebesar 16,3%.
Menyatakan bahwa H, diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pembiasaaan shalat berjama’ah terhadap kedisiplinan
dan tanggung jawab peserta didik kelas VII MTs Miftaahul Uluum Sutojayan
Blitar.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the practice of establishing congregational
prayer in the madrasah, one of which is at MTs Miftaahul Uluum Sutojayan
Blitar. In this school, congregational prayers are conducted during the dhuha and
dhuhur prayer times. When observed by the researcher, the students participating
in the practice of congregational prayer demonstrate the development of
disciplined attitudes and responsibility. For example, they show discipline
towards time and tasks, such as arriving at school on time to participate in the
dhuha prayer in congregation. When appointed as the prayer leader, students are
prepared and responsible for leading the prayer. Since discipline and
responsibility cannot be enforced instantly, there is a need for the habituation of
engaging in positive behaviors, and one such habituation is through the practice of
congregational prayer. Therefore, the researcher aims to verify whether there is an
influence of establishing congregational prayer on the discipline and responsibility
of seventh-grade students at MTs Miftaahul Uluum Sutojayan Blitar.

This research is intended to address the formulation of the problems: (1) Is
there an influence of establishing congregational prayer on the discipline of
seventh-grade students at MTs Miftaahul Uluum Sutojayan Blitar? (2) Is there an
influence of establishing congregational prayer on the responsibility of seventh-
grade students at MTs Miftaahul Uluum Sutojayan Blitar? (3) Is there an
influence of establishing congregational prayer on the discipline and responsibility
of seventh-grade students at MTs Miftaahul Uluum Sutojayan Blitar?

This research employs a quantitative approach, specifically a correlational
study, which is a subset of ex-post facto research. The population for this study
consists of 90 seventh-grade students at MTs Miftaahul Uluum Sutojayan Blitar.
Since the population is less than 100, the researcher has included the entire
population, making it a population study. The participants are distributed across
three classes: 32 students in VII A, 25 students in VII B, and 33 students in VII C.
The independent variable in this study is the habituation of congregational prayer,
and the dependent variables are discipline and responsibility. Data collection is
done through the distribution of questionnaires to the students. Data analysis
techniques include tests for normality, multicollinearity, heteroskedasticity,
correlation, and multiple linear regression analysis using SPSS 25.0 for Windows.

The results of this research indicate that: (1) There is a positive and
significant influence between the habituation of congregational prayer and the
discipline of seventh-grade students at MTs Miftaahul Uluum Sutojayan Blitar,
with a correlation value of (0.402 > 0) and a sig p-value of (0.000 < 0.05). This
signifies that the alternative hypothesis (Ha) is accepted, and the null hypothesis
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(Ho) is rejected. (2) There is a positive and significant influence between the
habituation of congregational prayer and the responsibility of seventh-grade
students at MTs Miftaahul Uluum Sutojayan Blitar, with a correlation value of
(0.269 > 0) and a sig p-value of (0.010 < 0.05). This indicates that Ha is accepted,
and Ho is rejected. (3) There is a positive and significant influence between the
habituation of congregational prayer and the discipline and responsibility of
seventh-grade students at MTs Miftaahul Uluum Sutojayan Blitar, with a sig value
of 0.000 < 0.05. This indicates that the simultaneous test (F test) sig value is less
than the 5% alpha level, and the R-square shows that the habituation of
congregational prayer variable influences discipline and responsibility by 16.3%.
This supports the acceptance of Ha and rejection of Ho. Therefore, it can be
concluded that there is an influence of the habituation of congregational prayer on
the discipline and responsibility of seventh-grade students at MTs Miftaahul
Uluum Sutojayan Blitar.
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